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BAB 1

PENDAHULUAN

° A. Latar Belakang Permasalahan

Awalipertumbuhan industri modern di Indonesia - -tidsk dapat

terleﬁas dari adanysa berluaéan kekuasaan politik dan
ekoﬁomi 'Belahda. Awsl perkémbangan_‘industrialisasi di
Indonesia ditandsai dengan munculnya perkebunan-perkebunan
vang dikelola oleh pihak swasta. Industri pepkebunan dapat

dikatakan mulai berkembang padas tahun 1870 vaitu : sejak

diberlakukanya Undang Undang Agra;ia vang memungkinkan

para pengusaha swasta menyews lahan atas dasar kontrak
Jjanghka panjang.

Sebagai akibat politik pintu ‘terbuka yéng malai
dilaksanakan ﬁada tahuﬁlIB?D itu, perékonomian'dan perda-
gangan di Hindia Belanda mehgalami.kemajuan vang pesat.
Hindia Belanda, khususnya Jawa, semakin terlibat dalam

i

jaringsan perekonomian dunia. Sehubungan dengan meningkat-

nya perdagangsn internaéiohal tersebut, bebefaph "kota T

pelabuhan di Jawa yaitu Batavia, Semarang, dan 'Surabﬁya'

memegang peranan penting. Kota-kota pelabuhan ini tidak
hanya berperan sebagai pe;antara produk—pfoduk'ekspor dari
Jawa, tetapi Juga merupakan pintu gerbang 'bagi barang-

barang industri Eropa untuk dipssarkan di sini.




Sejalan dengan meningkatnya aktivitas ekonomi terse-
but Pemerintsh Hindia Belanda mulai membangun prasarana
perhubungan seperti jalan raya dan jalan kereta  sapi. Di
Semarang pada tahun 1873 mulai dibuka Jjaringan Jjalan
kereta api vang menghubungkan daersh itu dengsn -vorsten—
landen (daeréh kerajaan). Berikutnya dibangun juga jalaﬁ
kereta api antara-Semarang dan Juansa Serté' Sem&rang' dan
Cirebon (Peter J.N. Nas, 1986 :58). Perkembangan transpor-
tasi ini semakin memacu majunya sektor perdagangaﬁ, kersaj-
inan, industri, pertanian, pemerintahan, dan organisasi
kemasyarakatan. .

Di samping sebagail pelabuhan terbesar.di Jawa setelsh
Batavia dan SurabaQa, Semarang juga merupaksn pusat peme-
rintahan Hindia Belanda di Jaws Tengah. Sebelum Semarang
berperan sebagai pelabuhan, di Jawa telsh ada beberapa
kdta pelabuhan seperti Banten, sunda_ Kelapﬁ, Jeparsa,
Tuban{ dan Gresik. Henurut sumber-sumber ‘Sejaréh Jepara
adalah pelabuhan yang terpenting sebelum Semarang menggan -~

tikan ' persanannya. Pada tahun 1878 secarsa resmi - Semarang

diserahgan oleh Mataram kepada Vereenigde QOost - Indische -

Compagnie (VOC). Setelah Jepara tidak dapat mempertahankan
posisinya sebagail puéat kegiatan perdagangsn karena ﬁen—
ingkatnysa’ endapan di paﬁtai itu sehingda tidak mungkin
lagi disinggahi oleh kapal-kapal besar, VOC memutuskan’

untuk memindahkan aktivitasnys di Semarang.




Lebih dari dus abad Semarang menjadi pusat pemerinta-
han Hindia Belanda di Jawa Tengah. Kota ini juga menjadi
pusat dserah militer, dan mempunyai - lembaga pengadilan.
Seiain kebefadaan lembags-lembaga adminislruatif tersmebut,
Semarsng .jugs memulnkan peranan dalsm jisvringan perdagangan
duniu.

Perkembangan kots Semérang semakin nyafa setelah
daerash 1tu ditetspkan wmenjadi g;mﬁgnﬂg (kota praja).
Sebelum tahun 1908 Semarsng adalah salah satu wilayah
administratif Karesidenan Semarang di baw?h kekuasaan
asisten residen yang be?taﬁggungjawab lang=sung kepsadsa
residen vang Jjugs berkedudukan di Semarang. Sejak . tangdsal
1 April 1908 Semarang ditetapkan menjadi gemeente. Peneta-
pan tersebut dimuat dalam Staadblad 18086 No. 120 tentang
déééntpalisasilyang antara lain menetapkan bahwa - Gemeente
'Sémafahg‘ harus ﬁengupayakan Sendifil kebutuhan-kebutuhan
déerahnya (W. Leertouwer, 1941:12).

6a1am dekade ke-2 abad ke-20 Gemeente Semarang mulai
mereslisasikan inisiatif—ﬁnisiatif pengembangaq sarans
fisik kota dan industri. Perdagangan dan industri berkem-
bang pesat dan dari sana pemerintah memperoleh pajak yahg
bukup'bapyak. Korps pegawai negeri ditingkatkan, perumahan
dibangun, dan banyak perusahaan didirikan (Gedenkboek der
Gemeente Semarang 1806-~31: 21). Sejsk itu dibangun bertu-

‘ rut-turut: perusahasn susu (1913), perusahaan air bersih




(1913), pasar (1914), dinas pemadam kebskaran (1818),

dinas pemotongan hewan (1922), dan  pabrik roti (1922)

(Himpunan Verordeningen). Sejak tahun 1808 telah dibangun

perusahsan listrik ANIEH dﬁngan qeﬁggunakan tensgs sir

dari Sungai Tuntang (Liem Thian Joe, 1933: 184).

Di"samping perusahaan—perusahaan vang didirikan oleh
pemerintsh, sampsai denéaﬁ tahun 1935—&6 di Semaf&ng. Jjuga
berdiri perusahasn-perusahsan yvang dikelola oleh swasts
seperti: perusshaan obat nyamuk, perusahsan kulit, pabrik
jamu, percetakan dan penerbitan pers, pabrik es dan limon-
sde, pasbrik air wmineral, iﬁdustri mebel dan sebagainya (WT
Leertouwer, 1941: 1138-138).

Perkembangan industri di Semarang ini tidak terus
melaju, tetapi juéa mengalamli kemunduran terutamsn - ketika
resesi melanda dunia pada tahun 1930-an. Remunduran pere-
konomian di Semarang‘ﬁada saat itu tercérmin dari Ednyak—
nya jumlsah penganggurgn di kotsa ini. Sebagai conﬁoh, dalam
tahun 1831 tercatat ada 152 orang pekerja yang harus me-
nganggur karena terjsadi perampingan jumlah__tenaga ‘kerija
{dohn Ingleson, 1988E 298).

Berdasar pada latar belakang yang telsh diuraikan - di
atas, penelitian ini mengambil Semarsng sebsgail obyek
kajisn karena kota ini_perﬁah berperan sebagai salah satu
wadah Embrio industrialisasi di Indonesia; Studi‘ tentang

industrialisasi dipandang 4per1u dii&kukan, karens dari
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B.Tinjauan Pustaka
Sebuah karys yang perlu ditelash sehubungan dqngan peneli-
£ian ini adalah disertasi Djokso Suryo (1982) vang berjudul
Social and Economic Life.in Rur%l Semarang under Colonial
Rule in the Later 19th Century. Dalam studinya Djoko Suryo
berﬁsaha mengungképkan kehidupan sosiai ekonomi di pede-
saan Semarang selama periode .intensifikagi pemerintah
kolonial, dengan mengambil bétasan waktu tahun 1830-1900.
‘Disertasi ini lebih menekanksn dsn menyoroti beberapa
aspek penting vang mempehgaruhi kehidupan sosial ekonomi
di pedesasan, Dengan kata lain, DBjoke Survo bermaksud men-
cari faktor—faktor‘yang mengakibatkan'terjadinyajperubahan
dan permasalahan-germasalahan vang mﬁlai muncul di. pede-—
saan sebagal akibat implementasi kebijaksanaan pemerintah.
kgloniallbesarﬁa perkemhangan—perkembangan lainnva.
Henurutnya,. pelaksﬁnaaﬁ.Sistem Tanam Paksa di - Kare-
sidenan Semaréﬁg menampakkan fenomena vyang berlainan
dibandingkan dengan dsaserah-daersh lain di Jawa. Sistem
Tanam Paksa tidak ~secara nyata terbukti wmempengaruhi
perubahan ekonomi dan populssi di Karesidenan Semarang.
Bahkan tidak mengakibatkan terjadinya permasalahan-perma-
salahan sosial ekonomi yang serius di pedesasn Semarang
selama kurun waktu'1830—1850.'Hasalah—maéalah vang muncul
di s=ekitar tahun 1850-an lebih disebabkan oleh. kondisi

' kualitas administrasi vang sangat buruk dan kacau. Malad-




ministrasi adalah faktor kausatif uvutama menurunnya kehidu-
pan ekonomi dan jumlah populasi pada tahun 1830—an.

Masalah-masalah serius lainnya ditentukan oleh fak-

tor-féktor seperti perbaikan kohunikasi dan massalah kese~

hatan. Pemerintah kolonial menganggap bahwa permasalahan’

ekonomi dan maladministrasi yang mupcul dapat dipecshkan

dengan perbaikan sarana komunikasi dan transportasi. Akan
tetapi, ternyata pemecahsan masalah tersebut justru telah
menciptakan masalah-masalah baru termasuk, terjadinya

krisis ekondmi dan pendseritaan sosisl. Hal ini tidak lain

karens perbaikan komunikasi dan transportasi telah menga- .

kibatkan meningkstnys volume impor ke pedessaan . yang pads.

[

gilirannya membawa dampak negstif terhadap perkembangsan
industri lokal. Barang-barang impor tersebut tidak merang-
sang tumbuhnys industri-industri perdagangan 10ka1,.tetapi
malahap mematikannyé. Bahkan pada sasat tefjadinya ldepresi
ekonomi, perdagangan domgstik Semarang dapat dikatakan

mengalami kemandegan total. Terjadilah proses pemiskinan,

kebodohan, dan keterbelakangan yang akhirnyva menyecbubkan

nasyarakat pedessan tiduk sanggup lagil menghadspi masalah-
muswtah sanitasi dan kesehsatan.
Walaupun karya Djoko Suryo ini difokuskan pada kehid-

upan sosial ekonomi di pedessan, namun is Jjugs memberi

perhatian. pada kehidupan masyarakst kota Semarang pada

akhir abad 19 yang memiliki kondisi sangat berbeda 'déngan




masysrakat di pedesaan Semarang. Pada saat itu masyarakat
kota Semarang Jjustru tengah tumbuh dengan pesat dan berha-
sil menjadi pusat kegiatan ekonomi dan administrasi peme-
;intah kolonial di Jawa Tehgahi Perbaikan koéunikasi, pemn-
bangunan pelabuhan, perkembangan transportasi, peningkatan
volﬁme perdagangsan ekspor—impor, dan perkembangan apératur
pemerintah kolonial merupakan faktor dominan yang menye-
babkan pertumbuhan kota Semarang. Akhirnya Semarang ber-
kembang menjadi pusat kapitalistik dan bergifat pluralis-
tik, mebaliknya di pedesaan Semarang telah terjadi keter-
belakdngan.

Studi Djoko Suryo iﬁi merupsakan studi sejarah yang
bersifat kritis-snalitis dengan menggunakan sumSer—sumber

kelonial untuk menvyvusunnya. Ia telah mampu menganalisis

data étatistik dan perubahan Qrafik, serta mempelopor?

penulisan guanto-historv di Indonesia. Bsagi penelitian

ini, karya tersebut memberikan _ fakta-fakta tentang Jjali-

nan hubungan antarsa daerah pedessan dan perkotaan sebagsai
akibsat pérkembangan transportasi dan komunikasi. Hal ini

akan membsntu memberikan pemshaman tentang proses indus-

P

trialisasi di ‘kota Semarang vang menjadi kajian  utsams-

dalam penelitian ini.
"Tulisan lainnya tentang Semarang adalsh karys Liem

Thian Joe vang berjudul Riwayat Semarang: Dari Jamannja

Sam Poo Sampe Terhapoesnja Kongkoan (1933). Berbeda dengsan
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Djoke Survo, ia lebih memusatkan perhatian pada sejsrah
kota Semarang dengan lebih mengkhususkan uraiannya pads
masyarakat Cina. )

Kiranys kurqng ‘tepat  untuk memberikan peﬁilgian
£erhaﬁap.tglisan ini dari sudut pépdang penulisap . sejarah
kritis—analitis,.karena mémang bukan itu tujhan dan minsat .
penulisanya. Tulisan yang bersifat populer dan deskriptif
naratlf ini diawalil dengan uraian tentang kedatangan dan
terbentuknya wmasyarakat Cina di Semsrang. Menurut Liem,
orang Cina yang pertama kali wmenginjakkan kaki di Semarang
adalah Sam Po Tay Djin pada sekitar tahun 1418 di Gedong
Batu stmsu Sam Po Tong. Sejak itu mulai berkembanglsah
masyarakat Cina dengan daerah pemukimannys di kota Sema-
rang pada tahun 1806 dan perkembangsn kota Semarang hinggsa
tahun 1933, Dalam perkembangan sejarsahnya, masyérakat Cina
Semafang mempunygi peranan'yéng cukup penting dan andil
yang.;cukup bésa; dalam pembangunan dan perkembangsn kots
pada s;at itu, di samping peransn vyvang dimainkan oleh
'_pemerintah koleonisl Hindia Belaﬁda dan wmasyarakat Bumipu-
ters.

Satu hal yang:menarik_dari buku Liem Thian Joe 1ini
adalah- diceritakannya séjafah kota Semarang vang cukup
lengkap walaupun tidak bersifat prosesual dasn terkesan
sepotong-sepotong. Hal itu meliputi sejarah munculnya

perkampungan-pefkampungan " kuno, peranan-pérahan vang




g

dimainkan oleh orang-orang Cina, dan .deskripsi tentang
peristiwa-peristiwa penting di Semarang dalam kurun waktu
vang cukup pahJang, yang mencakup berbagai aépek kehidupan
zepertl ekonomi, politik, sosial, dan budaya.

| Keterangan-keterangan vang terdapa£ dalam karya

tersebut sangatrbermanfaét bagi penelitian ini, Kkhususnya

- vang berkaltan dengan perkembangan kota Semarang. Beberapa

di'aﬁtaranya vang perlu disebutkan di sini adalah 'pemban;
gunan sarana traneportasl dan telekomunikasl (jalan rava,
pos, btelegraf, dan telefon), sarana perekonomian (parusa-
haan alr minum, pembangunén pasar, kantor pegadaian), dan
muﬁculnya perusahaan-perusahaan, pabrik—pabrik- _(pabrik'
1ilin, pabrik minyak), serta berkembangnya maskapai—mdéké?
pai dégang dan‘persuratkabaran.

Keéuali kedua buku tersebut, terdapat salah satu
artikel vyang cukup rele#an'dengan renelitian ini 'yaitu
tulisan Theo Stevens yang berjudul ” Semarang, Central
Java and the World Markét 1870-1900" . Artikel ini - dimdaf
dalam bukﬁ The Indonesian‘City,,Studies in Urban Dé&elop—‘
ment and Planing vang ditulis oleh Peter J.M, Nas (1888).

Menurut Theo Stevens, dalam tiga dasa warsa ‘terakhir"u
dari abad ke-19 ada tiga kota pelabuhan di »bantai uﬁéra
Jawa: yang cukup berperan dalam peningatan sektéﬁ--ekspor,"

yvaitu Batavia, E&emarang, dan Surabaya. Stevens  memilih

Semarang sebagal obyek penulisannya berdasarkan . kenyataan ..
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bahwa pada waktu itu Semarang merupskan pusat perdagangsan
komersial. Kecuali itu cukup banyak sumber Belanda menge-
nai sejarah Semarang untuk periode yang panjang.
Poéisi"Semarang sebagal kota dagang terutama karens
Semarang‘merﬁpakén pusat ekspor hasil-hasil pertﬁnian:dari
daerah pedalaman Jawa, dan pusat impor barang~bgrang dari
_luar'Indpnesia. Alat transportasi vang cukup penting pads
waktu 1itu ,adalah alat tfanéportasi laut'ayang melayvani
hubungsn antar pulsu dan internasionsal, serta alat trans-
portasi darat khususnya kerets api yang menghqbungkan kota
Semarang dengan daerah-dseysh lain. Sejak tahun 1873 telah
dibuka jaringan jalan kereta api ke verstenlanden (Yogya-
karts dan Sursaskarta), kemudian disusul ke arah timor
sampal Juana dan ke arah barat sampai Cirebon, Dibanding¥
kan ﬁrangportasi:laut, trasnportasi darat ternyats mémpun—
yai ééngaruh positif terhadsap perkembangén Semarang ssbsa-
gai kota dagang. Hal itu disebabkan _fasilitas._pelabuhan.
Sem&rﬁng vang sangat minim, antars lain tidak dapat. dipa-
 kai uhtuk merépat kapal—kﬁpal besar karens pendangkaiqn._
'ﬁDalam.artikel ini Theo Stevens jugsa memberi gambaranU
R seja:ah-‘éerkembanggh Semsarang yang_diruﬁut dari laporan |
perjalanan orang-orang Belanda. Laporan dari F.J.Valéntijn
_mengatakén bahwa Semarang.adalah salah satu pelabuhan
terbesar di Jawsa dengan rﬁmah~rumah baQuS'yang dihuni oleh

pedagaﬁg'”kayal Sebagai pusat perdagangan beras, Semarang
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banyak dikunjungi oleh pafa pedagang dari daerah_lain. Di
- samping penduduk- asli Semarang yang pada umumnya bermata-
pencaharian éebagai nela&aﬁ,‘petani, pedagang, dan lain-
lain,‘ Qerdapat banyak penduduk Cinsa deﬁgan‘“kahidupaﬁ
sosial ekonoml vang cukup memadsai. Digambarkan juga oleh .
Valentijn ‘bahwé di sepanjang jalan utama - kdté Seﬁa:ang
yvaitu J1 Bojong‘terdapét banyak rumah yané dihuni oleh
golongan ;lit, termasuk parsa pédagunﬂ duri lapisan scosial
atas. ‘

Gambuzrun mengenai keadaan industri lokal yang cukup
mendetail ~ diberikan oleh Van Dorn, yang pernah. dua. kali
be¥kunjung ke Semarang, vaitu Qada tahun 1822 daﬁ - 1847.
Van Dorn berpendsapat bahws tidak banysk terjadi perubsahan
di Semarang dalam kurun waktu 25 tahun itu. Pada kunjun-
gannya vang pertama konon“teléh terdapat lima pabrik
tekstil dengan TOfSO.alat tenun. Pabrik tekstil di Sema-
rang itu memproduksi kain katun kasar! Beberapa. tahuh
kemﬁdian dijumpail bahwa serdadu Belandsa ygng berasal dari
bangsa'Indonesia masih.mehgguhakan seragam dari jenis kain

tersebut. Sebagaimana diketahui bsahwa teqtarﬁ;“banyak'"'

membutuhkan 'seraggm_dan barang—ba:gng dari kulit;q'Pabrik EETE

tekstil dan kulit di Semarang merupakan pemasok utanms
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Artikel Theo étevens ifii cukup membantu untuk memberi

gambaran mengensai. kota Semarsng dan kehidupan ekonominya
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pada waktu 1itu, khususnya yang berkaitan dengan bidang
perdagangan dan iﬂdustri. Kecuali itu, Jjuga didapat gamba-
Tran m;ngenai keadaan fisik kota Semarang yang tentu cukup
membantu penel%ti dalam memahami perkémbangan kota; Sema~
rang; | | | o
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan awal muncul-
nys industrialisssi, yang sebenarnya telah"bérakar srjak
| akhir abad ke-19 dan mengalami perkembangan pada abad ke-
20 di . bawah Pemerintsah Kolqnial Belanda.‘ Untuk tujuan
tersebﬁt penelitisn ini jugs sakan menjeléskan*-kedudukan
"dan persasnan Pemerintah Hindia Belanda dan rakyat bumi
putera daiam proses industrialisasi serta keterkaitan vang -
terjalin antara keduanya. Penelitian ini bertujuan pula
untuk. mengungkapakn dampak vang ditimbulkan oleh adanva
indqst;ialisasi, baik yang.bersifat positif maupun nega-

tif.

D. Metode Penelitian ' ; I

Penelitian ihi menggunakan metode historis untuk - mengum- i g

pulkan dan menguji sscara kritis sumber-sumber sejarah .-
untuk memperoleh fakté sejarah yang krédibelh Faktas seja-
rah vang fragmentaris itu kemudian diintreprets=zi, disin-

tesis, dan dianalisis ke dalam sustu uraian yang sistemsa- '~
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fia,o utuh, dan komunikatif. Untuk hencapai penulisan
zejarah yvang demikian itu diperlukan penelitisn yang tidak
hanya berangkat dari pertanyaan-pertanyaan pokok pentang
épa, siapa, di mana, dan apabila, tetapl Juga mengenal
qagaiﬁané;‘ mengapa,' daﬁ apa .jadinYa,w Uhtuk mehjawab.
pertanyéaﬁ¥per£ényaéh pokok tersebut maka fakta selarah
.daﬁ uhSur~uhSuf‘ §§ﬁg mé@ﬁﬁgkihk&h terjadinya peristiwa
sejarah iﬁu harus‘diletakkan'dalam ruang lingkup dan rhéﬁg_
waktu ﬁevtanﬁu. Sementara ltu Jawaban terhadap pertanyéan
bagaimgna adalah suatu rekonstruksi yang‘menjadikan semua
unsur 1tu terkait dalam suatu deskripsi yang disebut
‘sejaréh. :Jawaban terhadap pertanyaan .mengapa dan apa
-jadin?d} ‘akan menerngkan hubungan kausalitas  (Taufik
Abdullah, Abdurrachman Surjomihardjo (ed.), 1985: xiv).
Sesual dengan topik vang dikadi, penelitian ini Juga
ménggunakan' pendekatan sosial ekonomi. Kajian meliputi
.pertamas proses perkembangan ékonomi dari 8istem. agraris
ke sisfém_industrial, termasuk di dalamnya aktivitas dan
pola perdagangah, lemb&ga—lembaga'perdagangan dan  keuan-
gan, serta ‘kébijaksanaan'komersial. Kedua, pertumbuhan
akumulaéi_mddal méhcakup peranan pertaﬂian_dan rerdagangan
internasional, serta éérbumbUhan penduduk. Ketigé;"‘ﬁroées
indUSﬁriélisési beserta perubahan sosialnya. Keempat,
pérmasalahan .ekOnomi sepertl kenailkan harga, ekspansi

perdagangan, dan konjuhgtuf produksi agraris (Sartono,
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1992: 137).

Sebagai suatu'ilmu vang mempelajari masa lasmpau umat
;manué;a, studi sejarah menggunakah rekaman peristiﬁa‘ mésa;
lﬁmpau sebagai sumber sjafah yang akan.ditelitinya. Dalam_”
penelitian ini digunakan sumberfsumbér: tértulis;’ baik®
berupa suﬁber primer maupun sekunder. |

Sumber utama vang digunakan dalam pénelitién ini
adalah afsip"arsip koloniaiJ Beberapa di aﬁtaranya vang
perlu disebutkan di sini adalah pertamsa, "zéxb&ﬂl vaitu
konsep surat Menteri Daerah Jajahan beserta lampiran surat
dan lsporan-laporan yang-bprkaitan dengan isi surat terse-
but.'Kédua, meilrapport ataﬁ surat kepadsa éubernuf sendral
sebagal pengantar laporan-laporan vang dikirim kepada
Menteri Dserah Jajahan. Ketiga, Memorie van QOvergave
Residen Semarang yaitu memorirserah terimajjabatan  Kegmw

pat, wverslag ialah laporan yang ﬁeliputi Jasr Yerslag
{laporan tahunan) dan Algemsen Kgxalﬁg (laporan umum)
Resideh.Semaraﬁg. |

Padsa umumhya sumber~§umber kolonisl tersebut bgnyak
memberikan infofmési yané bgfkaipan déngan “tumbuh “dan
berkembangnyaﬂindustrialisasi Qi Semargngnﬁada?akbiEifabad,
ke~19‘ dan awal ‘abﬁd.ké—ZO..beserta ddmpak—aambék &ang
ditimbulkannya, walsupun masih bersifat :ffaémentaris.
Khusus Memaorie lﬂQ‘Qlﬂxgﬂiﬁzdan Algemeen lgnﬁlgg_ Residen_'
Semarang ﬁémﬁerikdn ketéfangan yang ieﬂih.ﬂriﬁci ﬁéntang

G
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kondisi Semarang. Hal ini dapat dipahami karens pada akhir
jsbatannya, seorang residen harus membuat laporan vyang
berkaitan dengsan keadsan dan perkembangan di wilayah vyang
menjadi daerah tugasnysa.

-réeiaiﬁ- éumbef—sumber .gi atas; maéih terdapﬁt satu
'-sumber kolonlal vang sangat pentlng bagi penelitian ini_
yaitu Gﬁdﬁn.kbﬁ.ﬁh dex Gsmmni:mm_a.xang 1908-1931., Sumbser ini-
memberikan banyak keterangan tentang keadsan umum.ﬁgmﬁgnﬁg
Semarang dari tahun 1808 hingga 1931.

Sumber-sumber tersebﬁt ailengkapi juga dengan sumber
koran seperti Sinar Djawa, Sinar Hindia, dan Da Loaémotief
vang memtat berits tentang kondisi sosial, politik, dan
‘ekonomi kota Semarang serta periklanan. Sebagian besar
dari sumber yang berups sarsip dan dikumen itu terﬁimpan-di

Arsip Nasional RI dan Perpustaﬁéan Nasional RI.
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